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Wall Street Menguji Peluang Pemulihan di 
Tengah Laporan Laba Teknologi, Data Tenaga 

Kerja, dan Pemilu Midterm AS 
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Pasar saham AS melemah sepanjang pekan 26–30 

Oktober 2026 hingga penutupan Sabtu, dengan Dow 

Jones turun 0,85% ke 51.770,31, S&P 500 terkoreksi 0,57% 

ke 7.580,07, dan Nasdaq Composite merosot 2,00% ke 

25.437,00. 

Katalis utama adalah laporan megacap yang mempertegas 

kekhawatiran bahwa pertumbuhan bisnis AI belum selalu 

sepadan dengan besarnya belanja modal dan tekanan arus 

kas. Alphabet menjadi salah satu underperformer utama 

dengan penurunan sekitar 12,6% sepekan setelah 

pendapatan tidak memenuhi ekspektasi, sedangkan 

Amazon melemah 3,1% akibat hasil di bawah perkiraan dan 

kebutuhan investasi yang terus meningkat. 

Sebaliknya, Tesla menguat 7,4% dan Eli Lilly melonjak 11,3%, 

menjadikan keduanya outperformer di kelompok saham 

berkapitalisasi besar. Microsoft relatif lebih defensif 

dengan penurunan sekitar 0,5%, karena pertumbuhan 

Azure sebesar 48% memberikan bukti monetisasi AI yang 

lebih kuat. 
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Dari sisi makro, The Fed mempertahankan suku bunga 

pada 3,75%–4,00%, tetapi dua suara yang mendukung 

kenaikan menunjukkan risiko pengetatan belum berakhir. 

Pertumbuhan PDB kuartal III sebesar 3,4% secara tahunan 

yang disetahunkan memperlihatkan ketahanan ekonomi, 

sementara inflasi PCE September meningkat menjadi 3,6% 

secara tahunan dan PCE inti bertahan 3,1%, membatasi 

ruang bagi kebijakan yang lebih longgar. 

Secara sektoral, rotasi menjadi karakter utama 

perdagangan karena sembilan dari sebelas sektor S&P 

500 tetap menguat meskipun indeks utama turun. 

Kesehatan memimpin dengan kenaikan sekitar 3,1%, 

ditopang Eli Lilly setelah pertumbuhan pendapatan 39% 

dan kenaikan proyeksi penjualan tahunan, serta penguatan 

Gilead dan Amgen. 

Material naik sekitar 2,8%, utilitas menguat 2,0%, dan 

barang konsumsi diskresioner bertambah 2,0%, dengan 

kenaikan Tesla membantu mengimbangi pelemahan 

Amazon. 
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Sebaliknya, layanan komunikasi menjadi sektor paling 

terkoreksi dengan penurunan sekitar 5,3%, terutama 

akibat Alphabet, disertai pelemahan Meta 4,3% dan Netflix 

5,7%. Teknologi turun sekitar 2,0%, terbebani koreksi Intel 

sekitar 24,4% sepekan setelah proyeksi pendapatannya 

mengecewakan, serta penurunan Nvidia sekitar 3,0%. 

S&P 500 berbobot setara justru naik sekitar 0,8%, 

menegaskan bahwa tekanan lebih terkonsentrasi pada 

saham megacap dan tema AI daripada mencerminkan 

pelemahan seluruh pasar. 

Dengan demikian, investor semakin mengutamakan 

visibilitas laba, arus kas, dan disiplin investasi dibandingkan 

sekadar prospek pertumbuhan jangka panjang. 

MARKET OVERVIEW
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AMD: AMD merilis laporan kuartal III pada Selasa, 3 

November 2026, setelah pasar AS tutup, dengan 

pendapatan diperkirakan tumbuh 41,8% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Pada kuartal sebelumnya, pendapatan 

capai US$11,54 miliar atau naik 50,1%, lampaui ekspektasi 

analis dan menjadi pembanding bagi kinerja terbarunya. 

BKNG : Saham DoorDash sepakat mengakuisisi platform 

pengiriman kebutuhan sehari-hari senilai US$17 miliar untuk 

memperkuat jaringan pengiriman dan layanan ritel guna 

meningkatkan daya saing. Transaksi ini akan dibayar 

sedikitnya 75% secara tunai dengan porsi saham maksimal 

25%, sementara saham perusahaan turun 0,2% sepanjang 

pekan. 

DASH : Intel (INTC) anjlok 24% sepanjang pekan setelah 

proyeksi kuartal IV mengecewakan akibat keterbatasan 

pasokan dan pelemahan permintaan PC. Meski 

pendapatan naik 21% menjadi US$16,5 miliar dan laba 

melampaui ekspektasi analis, perusahaan memperkirakan 

permintaan PC tertekan hingga pertengahan 2027. 

TOP STORIES



INTC : Intel anjlok 24% sepanjang pekan setelah proyeksi 

kuartal IV mengecewakan akibat keterbatasan pasokan 

dan pelemahan permintaan PC. Meski pendapatan naik 

21% menjadi US$16,5 miliar dan laba melampaui ekspektasi 

analis, perusahaan memperkirakan permintaan PC 

tertekan hingga pertengahan 2027. 

MU: Saham Micron naik sekitar 2,4% dalam perdagangan 

overnight setelah mencatat kenaikan tipis sepanjang 

pekan di tengah tekanan pada sektor chip memori. Namun, 

sentimen investor ritel terhadap MU di Stocktwits masih 

bearish, meskipun sebagian trader berspekulasi mengenai 

kemungkinan adanya pemecahan saham mendatang. 

VZ: Verizon menambah 406.000 pelanggan telepon 

pascabayar pada kuartal III, tertinggi dalam lima tahun, 

sekaligus menaikkan proyeksi laba 2026. Laba disesuaikan 

mencapai US$1,31 per saham, melampaui ekspektasi meski 

pendapatan US$34,31 miliar mengecewakan, sementara 

saham naik 0,2% sepanjang pekan di tengah persaingan 

industri. 

TOP STORIES
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Outlook pasar saham AS untuk pekan 2–6 November 2026 

cenderung netral dengan volatilitas tinggi, sementara 

peluang pemulihan bergantung pada laporan emiten besar 

yang dapat meredakan kekhawatiran biaya dan monetisasi 

AI. Apple dan Palantir dijadwalkan melapor Senin setelah 

penutupan, AMD pada Selasa, serta Qualcomm dan Arm 

pada Rabu. 

Fokus Apple mencakup permintaan iPhone, bisnis 

Services, margin, dan proyeksi musim liburan. Palantir akan 

diuji melalui konversi permintaan AI menjadi laba serta arus 

kas, sedangkan AMD melalui pertumbuhan pusat data dan 

akselerator AI. 

Qualcomm dan Arm melengkapi gambaran permintaan 

perangkat dan semikonduktor, sementara laporan 

McDonald’s serta Uber pada Rabu menjadi indikator 

konsumsi. Setelah koreksi teknologi, laba di atas 

ekspektasi belum tentu cukup tanpa proyeksi kuat dan 

disiplin investasi. 

Katalis makro utama meliputi ISM manufaktur pada Senin, 

JOLTS pada Selasa, ISM jasa pada Rabu, serta laporan 
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ketenagakerjaan Oktober pada Jumat pukul 20.30 WIB. 

Konsensus penambahan pekerjaan berkisar 55.000 – 

65.000, dibandingkan 29.000 pada September, dengan 

pengangguran diperkirakan tetap 4,2%. 

Pertumbuhan pekerjaan yang membaik disertai upah dan 

komponen harga ISM yang terkendali akan mendukung 

saham. Sebaliknya, data terlalu kuat dapat meningkatkan 

kekhawatiran pengetatan The Fed, sementara pelemahan 

tajam mengancam prospek laba. 

Pemilu sela AS pada Selasa, 3 November turut berpotensi 

memicu volatilitas melalui ekspektasi kebijakan fiskal, 

pajak, dan regulasi teknologi. Pemulihan teknologi tetap 

membutuhkan bukti laba dan arus kas, sedangkan 

kesehatan serta utilitas berpeluang relatif bertahan saat 

investor menghindari risiko. 

Batas pemantauan 7 November pukul 03.00 WIB masih 

satu jam sebelum penutupan reguler AS, yang bergeser ke 

pukul 04.00 WIB setelah daylight saving time berakhir. 
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